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ABSTRAK

Penciptaan film "Warisan Tak Terucap" mengangkat kisah penelusuran jejak
kematian misterius seorang leluhur dari Garut hingga Tanjung Priok. Karya ini
bertujuan merepresentasikan kompleksitas alienasi antar-generasi akibat
terputusnya rantai narasi sejarah keluarga secara paksa.

Untuk membangun atmosfer keterasingan secara visceral, penyutradaraan
menerapkan Discrepant Cinema rumusan Isidore Isou sebagai struktur utama
ketidaksinkronan ekstrem antara audio dan visual. Pendekatan ini didukung oleh
manipulasi durasi dan bidikan statis berdurasi panjang ala Chantal Akerman, serta
perlakuan narasi sejarah yang bersifat reflektif, repetitif, dan dialektis mengacu
pada gaya penuturan Trinh T. Minh-ha.

Dalam penerapannya, elemen visual difokuskan pada perekaman kekosongan ruang
publik masa kini secara observasional menggunakan teknik /ong take statis tanpa
intervensi. Sebagai kontras, elemen audio diisi dengan narasi sonik masa lalu yang
berjalan mandiri. Tabrakan antara lanskap visual yang statis dengan lapisan audio
yang bergejolak ini dirancang untuk menciptakan dialektika sinematik,
memanifestasikan kegagalan komunikasi, dan menghadirkan sensasi fisik dari

keterasingan itu sendiri.

Kata Kunci: Warisan Tak Terucap, Discrepant Cinema, Sinematografi

Observasional, Alineasi, Keterasingan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film "Warisan Tak Terucap" berangkat dari persoalan terputusnya
rantai narasi sejarah keluarga secara paksa akibat tragedi di masa lalu. Film
ini menelusuri rute eksodus seorang leluhur imigran yang bermula dari
penolakan di Garut, upaya bertahan hidup di Bandung, hingga tewas secara
misterius di Tanjung Priok. Tragedi tersebut memutus transmisi sejarah
lintas generasi, sehingga generasi pewaris di masa kini hanya mewarisi apa
yang disebut sebagai 'memori tanpa tuan'—sebuah manifestasi kerinduan
akan asal-usul yang tidak lagi memiliki pijakan fakta maupun jejak fisik
yang valid.

Permasalahan utama dalam penciptaan ini bertumpu pada ketiadaan
arsip material, peninggalan fisik, maupun kelengkapan sejarah lisan.
Ketiadaan tersebut memunculkan masalah representasi yang krusial:
bagaimana memvisualisasikan sebuah sejarah yang tubuh dan ruang aslinya
telah sepenuhnya terhapus oleh waktu?

Batasan penciptaan ini difokuskan pada upaya untuk menguatkan
rasa alienasi (keterasingan) itu sendiri, alih-alith merekonstruksi kebenaran
sejarah yang memang sudah hilang. Alienasi ini diposisikan sebagai
benturan dua era yang berbeda secara fundamental. Mengacu pada konsep

Liquid Modernity (Modernitas Cair) dari Zygmunt Bauman (2000), karakter



leluhur merepresentasikan sisa-sisa era 'padat’ yang mendambakan
kepastian tradisi, sementara karakter pewaris terombang-ambing dalam
realitas 'cair' yang serba tidak pasti. Ketidakmampuan untuk menyamakan
frekuensi ini menciptakan jurang pemisah yang tak terelakkan.

Jika realitas keterasingan ini direpresentasikan melalui pendekatan
sinema sinkron konvensional, karya ini akan terjebak pada dramatisasi reka
ulang yang manipulatif. Padahal, realitas yang sesungguhnya dialami oleh
sang pewaris adalah keterpecahan internal; tubuhnya menelusuri lanskap
kota masa kini yang banal dan telah berubah wujud menjadi ruang "bisu",
sementara pikirannya disandera oleh ingatan trauma masa lalu yang
rumpang dan memutar.

Menjawab masalah dan batasan tersebut, diterapkan metode
Discrepant Cinema. Pendekatan ini memberikan batasan tegas dengan
memisahkan elemen visual dan audio secara ekstrem. Elemen visual
dibatasi pada observasi long-take statis yang merekam kekosongan lanskap
masa kini secara apa adanya, yang kemudian ditabrakkan dengan elemen
audio berupa rekonstruksi narasi sonik masa lalu yang sarat akan gejolak
dan keraguan. Kebaruan (novelty) dalam penciptaan ini terletak pada
pemanfaatan Discrepant Cinema ke dalam wujud penelusuran
autoetnografi, di mana ketidaksinkronan audio-visual dioperasikan sebagai
metafora puitis untuk mewujudkan sensasi fisik (visceral) dari kegagalan

komunikasi dan keterputusan sejarah itu sendiri.



B. Rumusan Penciptaan

Kisah dalam film “Warisan Tak Terucap” berfokus pada perasaan
alienasi antar-generasi, di mana tokoh utama merasa terasing dari akar
sejarah keluarganya yang rumpang. Pendekatan Discrepant Cinema
digunakan dalam penyutradaraan film ini untuk memanifestasikan
pengalaman keterasingan tersebut secara fisik dan psikologis. Pendekatan
ini diterapkan melalui pembenturan asinkron antara visual lanskap masa
kini yang diobservasi secara statis, dengan elemen audio masa lalu yang
repetitif dan terfragmentasi. Berdasarkan latar belakang tersebut,

penciptaan karya ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana pendekatan Discrepant Cinema dapat memperkuat
sensasi alienasi antar-generasi dalam penyutradaraan film “Warisan Tak

Terucap™?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penciptaan Karya:

1. Menciptakan sebuah karya film berjudul “Warisan Tak Terucap” yang
merepresentasikan alienasi antar-generasi dalam keluarga akibat
kompleksitas sejarah dan sosial.

2. Menerapkan pendekatan Discrepant Cinema melalui ketidaksinkronan
audio-visual secara ekstrem sebagai strategi penyutradaraan untuk

membangun atmosfer alienasi secara visceral.



Manfaat Penciptaan Karya:

1.

Manfaat Akademis

a. Menjadi studi kasus bagi civitas akademika dalam

mengeksplorasi tema keterasingan, identitas, dan sejarah
personal melalui medium film non-konvensional.

Memberikan referensi baru mengenai penerapan Discrepant
Cinema dalam bentuk penelusuran observasional, yang
memperluas kemungkinan bahasa sinematik di luar pakem

sinkron konvensional.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat dijadikan acuan teknis bagi pembuat film yang ingin

mengeksplorasi  metode pemisahan = audio-visual untuk
memanifestasikan kondisi psikologis dan keterpecahan internal
karakter.

Menghadirkan perspektif reflektif bagi masyarakat luas
mengenai bagaimana trauma, kegagalan komunikasi, dan

alienasi dalam keluarga dapat diwariskan lintas generasi.



